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MODEL KLASIFIKASI RUMAH TANGGA RAWAN PANGAN DI WILAYAH TAHAN PANGAN
(KASUS KECAMATAN BAROS)

Oleh : Weksi Budiaji dan Yudi LA Salampessy
Fakultas Pertanian Untirta

ABSTRACT

Global warming gives impact on climate changes which can decrease the food crops. Decreasing the food crops
can treat national food security. Local food security isn't guarantee house hold food security. Factors Identification which
Influences In the house hold food Insecurity risk can use both physical and soclal economic of house hold. Sample is
taken by multi stages sampling technique from the Baros district house hold population. Univariate analysis to the
physical and social economic factors uses both chi-squre test for the categorical variable and t test for the continu data.
The result of analysis Is house hold food Insecurity characteristic factors. These characteristic factors are having of water
closet and 2 number of house hold member. The factors are used to house hold food Insecurity classification model
bullding by logistic regression analysis. Logistic regression model produces logit model g(x)=  -3.77 + 2.23 Xs + 0.63 X
in which Xs is the having of water closet status and X Is a number of house hold member. Logit model glves result that
house hold food insecurity occurs 8 times more often when a house hold doesn't have a water closet. If a number of house

hold member increases 1 person, house hold food insecurity risk will increase 1.88 times,
Key words: Food Security, Food Insecurity, Classification Model, Logistic Regression, Logit Model

PENDAHULUAN

Pemanasan global menyebabkan terjadinya
perubahan iklim, Nalknya suhu udara akan mengakibalkan
perubahan fisiologi tanaman. Sehingga berakibal pada laju
akumulasi hasd folosintests tanaman tropik yang cenderung
menurun (Alwie et al, 2007). Penurunan hasil panen yang
signifikan tersebut dapat mengancam ketahanan pangan
baik lokal maupun nasional, Wilayah yang semula tahan
pangan dapat berubah menjadi rawan pangan.
Undang-Undang Nomor 7 tahun 1996 ftentang Pangan
menyebutkan bahwa ketahanan pangan adalah kondisi
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari
{ersedianya pangan yang cukup, balk jumiah maupun
mutunya, aman, merata, dan terfjangkau. Simatupang (2007)
memberikan hubungan trilogi ketahanan pangan. Kompanen
tilogi ketahanan pangan adalah ketersediaan bahan
pangan, akses bahan pangan, dan pemanfaatan bahan
pangan (Gambar 1). Ketahanan pangan tidak hanya
ditentukan oleh kecukupan/ ketersediaan bahan pangan saja
tetapl ada tambahan faktor resiko/ ketidak pastian dari trilogi
ketshanan pangan yang ada, sehingga identifikasi
pengukuran resiko ketahanan pangan sangat penling karena
dapat digunakan untuk memahami permasalahan dan
merumuskan kebijakan yang tepal. Purwantini et al. (2006)
memberikan empal indikator untuk mengukur resiko
ketshanan pangan yallu Indikator seklor perianian,
kesehatan, sosial ekonomi, dan indikator spesific lokasi.
Sedangkan Alamudi el al. (1996) menelusuri beberapa
penciri status keamanan pangan fingkal rumah tangga
secara fisik.

Fetersadiaan | Akses Pemanfaal Ketahanan
Bshan Bahan anBahan [®| Pangan
Pangan Panaan Pannan

(3ambar 1, Trilogi Ketshanan Pangan

Ukuran keberhasilan ketahanan pangan fetap
mengacu pada lingkat ketahanan pangan rumah tangga,
wilaysh baru ketshanan nasional (Pambudy, 2006).
Pengamatan empiris menunjukkan bahwa bahwa kasus
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kekurangan pangan rumah tangga dan individu masih sering
ferjadi walaupun secara agregal di negara tersebul tersedia
pangan dalam jumiah leblh darl cukup untuk memenuhi
kebutuhan pangan seluruh penduduknya (Simatupang,
2007). Sedangkan, ukuran derajat kerawanan tingkat rumah
tangga sering digunakan indikator ketahanan pangan dan
kecukupan energi (Jonsson dan Toole, 1991 dalam Maxwell
dan Frankenberger, 1592 dalam Purwanfini el al, 2006).
Rumah tangga berkategor rawan pangan jika pengeluaran
pangan > B0% dari tolal pengeluaran rumah langga dan
konsumsi energi riil rumah tangga < 1.2 dari konsumsi energi
rumah tangga seharusnya (1.2 konsumsi energl seharusnya
1 orang dewasa =2625 kkal) (Harper et al, 1985).

RPJM Provinsi Banten {2007) menyebutkan bahwa
berdasarkan perhitungan dari DISTANAK Provinsi Banten
tahun 2004, siuasi ketersediaan pangan di Provinsi Banten
berada pada “cukup rawan dan sangal fahan”. Prowinsi
Banten mempunyai kabupaten dengan kalegori rawan
pangan dan Ishan pangan. Kabupalen Tangerang
merupakan  kabupaten berkalegori rawan  pangan,
sedangkan Kabupaten Serang, Pandeglang dan Lebak
berkategori kabupaten tahan pangan (Anonim, 2005).

Femetaan wilayeh (kabupalen, kecamatan sampal
desa) menurut derajat ketahanan pangan rumah tangga
sangal penfing unfuk difakukan (Rachman et al, 2006).
Identifikasi rumah tangga rawan pangan sangal penfing
dilakukan meskipun wilayah rumah tanggs fersebut
berkalegori tahan pangan (Purwantini et al, 2008).
Nainggolan (2006) menyebutkan bahwa keadaan rawan
pangan harus diidentifikasi sedini mungkin dan segera dapal
diketahul penyebab lerjadinya kerawanan pangan, sehingga
dapat diambil langkah-langkah di daerah rawan pangan
tersebut. Kegiatan identifikasi digunakan uniuk menetapkan
prioritas kebijakan dan intervensi pemerintah agar kebijakan
dan intervensi pemerintah efeklif, Bahkan organisasi dunia
seperi UNICEF dan SCN memonitor dampak program
penanganan rawan pangan dar fingkal rumah tangga
(Phillips and Taylor, 1881) karena konsep dan penilaiannya.

Peningkatan ketahanan pangan merupakan
prioritas utama dalam pembangunan karena pangan



merupakan kebutuhan dasar dar manusia (Purwantini ot al,,
2006),

kerawanan pangan fingkal rumah tangga di wilayah iahan

pangan

Membuat model klasifikasi kerawanan pangan tingkat rumah
tangga di wilayah tahan pangan.

Manfaat dari model yang diperoleh adalah untuk identifikasi
rumah langga rawan pangan berdasarkan peluang/ resiko.

METODE PENELITIAN

Peneliian ini menggunakan populasi rumah
tangga Kecamatan Baros Kabupaten Serang. Kecamalan
Baros mempunyai jumiah keluarga pra sejahlera yang relatif
sedang, yailu jumish keluarga secara keseluruhan sebanyak
11305 - dengan keluarga pra sejshlera sabanyak 2853
(23.47%).
Penelitian ini adalah penefiian kuentilatif. Data yang
dikumpulkan adalah dala primer dari survey ke rumah
tangga di Kecamatan Baros dengan menggunakan
kuisioner, Peubah menggunakan peubah fisik (Alamudi et
&l 1995} dan sosial ekonomi. Sampel yang diambi
menggunakan mulli stages sampling (leknik penarkan
contoh mulli tahap). Unil penarikan conloh/ rumah tangga
diambil setelsh dipisahkan menjadi dua lapisan (pra
sajahiera dan non pra sejahtera), kemudian ap lapisan
diambil dua desa dan terakhir dari tiap desa terpilih diamil
sampel secara acak sederhana.

Rumah tangga pra sejahtera diambil sebanyak 11
sampel, sedangkan rumah langga non pra sejahtera 21
samped, Perhitungannya adalah sabagal berikut

B3 , 2653x 5500 _
" g N & n= 108
g = DG+ 57 (2653 - AL + 8500
nass? 86521 10500 ,
n= T h= T n=207
fns = D) 551 (8ss2 - 11(") + 10500

Ukuran dersjal rumeh tangga rawan pangan
adalah indikator ketahanan pangan dan kecukupan energi
Rumah tangga berkategori rawan pangan fika pengeluaran
pangan > 60% dar tolal pengeluaran rumash tangga dan
konsumst energi rill rumah tangga < 1.2 dari konsumsl energi
rumah tangga seharusnya.

Peubah dieksplorasi lerebih dahulu sebelum
didentifikasi faklor penciri resiko rumah tangga rawan
pangannya. Eksplorasi menggunakan uji chi-square untuk
data berkategori dan uji | untuk data konlinu. Uji chi-squars
berdasar pada frekuensi nilai teramati (observed) dan nilal
yang diharapkan (expected). Staistik uji X2 yaitu |

v -3 5[5 gongan 5, - 2
(Daniel, 1988), Dimana: r = jumiah baris, ¢ = jumiah kolom,
Oy = nilal teramati pada baris ke-| dan kolom ke, Eq = nilai
yang diharapkan pada baris ke-l dan kolom ke, n = ftotal
sampel pada baris ke-, n;= total sampel pada baris kolom
ke<, n = ftotal sampel secara keseluruhan. Uji t digunakan

untuk mekhat perbedaan antar grup/ kelompok. Statistik uji t
adalah ,

n4n, =2

! j(ﬂ.*ilr§+(nrllr}

i (¥ = %) - (4 _#:}MM

5 B
Ry MNs

(Huntsberger dan Billingsley, 1987). Dimana: ¥, = rataan
sampel grup 1, T2 = rataan sampel grup 2, 4,= rataan
populasi grup 1,7 = mmnmwhsimiﬂzg} = jumiah
sampel grup 1, nz = jumiah sampel grup 2,F = — = ragam
sampel grup 1,55= ragam sampe! grup 2. Asumsfistatistik uji
dialas adalah ragamnya homogen. Kehomogenan ragam
dapat dicek dengan menggunakan uji F. Stafistik uji F yaitu

Fakior penciri resiko rumah tangga rawan pangan
dimodetkan dengan regresi logistk. Regresi logisti
menggunakan fungsi logit dengan respon Y = 1 (rawan
pangan) dan Y = 0 {tahan pangan) yaitu. ,

g {fj- ﬁﬂ+ ﬁl.'xl + E?II + ot ﬁpxp
dengan peluang bersyaratnya adalah

£8(%)
Pi¥=1llxy=w(x)= T+ orl
(Hosmer dan Lemeshow, 1983), Dimana: o = konslanta
(intersep), Br... Bp = koefisien regresl, ui...% = peubah
independen. Fungsi logil dari persamaan regresi logistk
skan digunakan ssbagal model klasifikasi, Uji signifikansi
koefisien regresi logistk menggunakan uji G (keseluruhan)
dan uji W (parsial). Minitab (2000) menyebutkan bahwa
kebalkaan-sual model (goodness of fil) dapat menggunakan

wkuran Pearson Chi-Square lesi, sedangkan nilai Goodman
Kruskal Gamma digunakan untuk mefihal apakah model

mempunyal kemampuan memprediksi yang baik,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis  kelamin responden didominasi oleh
perempuan, dan hamplr semua responden berstatus sudah
kawin. Posisi dalam rumah tangga paling banyak adalah ibu
rumah tangga kemudian kepala rumah tangga. Pendidikan
terakhir yang dilkuti responden hanya 15.6% yang lebih dari
SMA (Gambar 2).

e ! Belam Lasinnys, == SMA
1 Kawin 6.3% 15.6%
3 % Angk,
ol | 158%
Perempma)
L) n, 62.5%
fou BT,
Kawn e = SMP
o 0.6% o 5a%
N - Laki-laki
17.5% Kapala BT,
18 1%
o — . ke
1K Seates Perkawinan Posisidi AT Pendidiian
Terakmir

Gambar 2. Diagram Batang Demografi Respondan
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Peubah yang digunakan dalam model Kasifikasi peubah yang digunakan lerdapal dua peubah kontinu dan 11

rumah langga rawan pangan ada 13 peubah yaitu siatus peubah kategorik.

mm w':“r Wmmml;ﬂﬂ% Tabel 1. Tabel Kontingensi X1, Xz, X, Xs, Xs, X
X ¥3 i is X6 X
8§ 1 e e e A B
o Obseed 12 1 10 3 1 1 f 2 § 4 13 0
Expecled 106 24 98 33 18 12 98 33 57 73 122 08
y Obseved 4 5 w4 5 7 2 1B 6 5 W 1 2

Expecied 154 36 143 48 172 18 143 48 83

07 178 12

Xis 1.757 0.043 0.073 1.080 a.778" 1.460

Tabel 2. Tebel Kantingensi Xs, X, Xso0, %12, Xu3

Xa Xy b 411 X1z X13

0 1 0 1 0 1 0 1 0 1

0 Obsemnved ? 11 9 4 T 6 3 10 3 10
Expected 28 12 81 49 57 T3 28 102 16 114

y , Obsoned 5 14 11 8 7 12 4 15 1 18
Expected 42 148 119 71 B3 107 42 148 24 16.6

xi= 0.540 0.423 0.907 0.018 2.238
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Rumah tangga digolongkan rumah tangga rawan pangan
berdasarkan perhitungan energi per menu dari Harper et al
(1985) dan disesuaikan dengan harga makanan sekarang,
Nilai 1.2 konsumsi energi seharusnya 1 orang dewasa selara
dengan Rp 6.000,- (untuk 1 orang anak = Rp 3.000,-).

Tabel 1 dan Tabel 2 memperiihatkan analisis chi-square dari
ke-11 peubah kategorik. Nilai chi-square (7) tabel (o = 5%,
df = 1) adalsh 3.84, Peubah yang mempunyal keterkailan
dengan y hanya peubah kepemilikan WC (Xs).

F; F i 1 i@

n g2 F hit (5%  thid (5%

18.12) 30)

0 13 208 34T 113 257 1,'_5,3 204
1 18 3251 34478 homogen

Tabel 3. Uj | %o

* F iab

" S Fht (5%  thi { fab (5%

18.13) 30}

D 13 408 191 257 257 24 1M
1 19 561 491 Homogen

Tabel 4. Ujil Xn

Tabel 3 dan Tabel 4 memperfihatkan uji t dari ke-2 peubah
kontinu. Milal { tabel (5%; di= 30) adalah 2.04, Perbedaan
kelompok rawan pangan dan tahan pangan hanya pada
peubah jumizh tanggungan (Xi1).
Berdasarkan pada uji chi-square dan uji | yang telah
dilakukan, maka peubah yang akan digunakan didalam
model adalah kepemilikan WC (Xs) dan jumish tanggungan
(¥+). Hasl analisis regresi logistik yang diperoleh adalah
sebagal berikut

Odds

Fredictor Cosf  SE Coef z P Ratio
Constant 37740 1684 -224 0025

wC

Tidak Ada 22303
Tanggungan 06322
Log-Likefhood = -15.552
G =12.128, OF = 2, P-Value = 0.002

08404 237 0018 8.30
03108 203 0042 4188

Anglisis regresi diatas memperiihatkan bahwa
minimal ada satu koefisien regresi yang signifikan/
berpengaruh (stalistk G mempunyai nilal p < 0.05).
Sedangkan secara parsial, semua koefisien regresi
signifikan/ berpengaruh (slatistik W yang dibandingkan
dengan nilai Z mempunyai nilai p < 0.05 semua),

Koefisien regresi logistik yang diperoleh adalah -
3774, 22303, dan 0.6322 sehingga model logil yang
diperoleh adalah dengan
peluang bersyarat 1 (x) yang didapatkan
Odds rasio kepemilikan WC (Xs} = 8.30 sedangkan odds
rasio jumiah tanggungan (Xn) = 188, Odds rasio
kepemilikan WC (Xs) menunjukkan bahwa rumah tangga
rawan pangan muncul 9 kali lebih sering pada rumah tangga
yang tidak mempunyal WC dari pada rumah tangga yang
mempunyal WC pada keadaan jumish tanggungan yang
sama, Odds rasio 1,88 menunjukkan bahwa sefiap
peningkatan 1 jumiah tanggungan, resike rumah tangga

rawan pangan meningkal sebesar 188 kall saal status
kepemilikan WC yang sama.

Hasil darl kebalkan sual dengan menggunakan
Pearson Chi-square test diperoleh nilal p > dari a (5%),

Goodman-Kruskal Gamma diperoleh sebesar 0.72. Nilal in
mendekali 1, sehingga model regresi logistk mempunyal
kemampuan yang baik dalam memprediksi.

g(x) = =377+ 223 x,+ 0.63 3,

@B TT=E IR g Al
wiz) = 1+ -V Ta5 i ags oada,,

Goodness-of-Fit Tests

Melhod Chi-Square DF P
Pearson 11440 12 0402
Summary Measures

Goodman-Kruskal Gamma 0.72
KESIMPULAN DAN SARAN

n

Faklor fisk dan soslal ekonomi  yang
mempengaruhi stalus kerawanan pangan di tingkal rumah
langga adalah kepemilikan WC dan jumiah langgungan
rumah tangga. Model MKasifikasl yang diperoleh adalah
model logit dengan persamaan
glx)= =377+ 223 x4 + 0,63 x,, Rumah tangga
rawan pangan muncul 9 kall lebih sering pada rumah tangga
yang tdak ada WC, sedangkan jumiah tanggunan
bertambah 1 orang akan meningkatkan resiko rumah tangga
rawan pangan menjadi 1.88 kall,

Saran

Berdasarkan ftemuan dalam penelitian yang
memberikan hasil bahwa faktor jumlah tanggungan menjadi
salah salu pencii fakior resiko rawan pangan, program
ketahanan pangan berkelanjutan  sebalknya flidak
terpisahkan dengan program Keluarga Berencana (KB).
Dalam pembuatan sebuah model, identifikasi variabel/
peubah merupakan hal pertama dan yang lerpenting.
Peneiifian lebih lanjut disarankan untuk menambah variabel
yang digunakan balk fislk maupun sosial ekonomi, karena
kemungkinan perubahan status sosial ekonomi rumah
tangga ada.
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